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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia maka pemerintah berusaha untuk memajukan pembangunan disegala bidang, pembangunan ini dititik beratkan pada sektor ekonomi, salah satunya adalah sektor industri. Pembangunan perindustrian dapat menunjang ekspor non-migas dan jasa serta dapat memperluas lapangan kerja, mengingat kebanyakan industri merupakan suatu usaha yang padat karya. Agar pembangunan dibidang produksi ini dapat berhasil maka diperlukan adanya partisipasi disemua pihak, baik pemerintah, pihak swasta maupun masyarakat. 

Sektor industri juga sama halnya dengan sektor-sektor yang lain, yang pada intinya bertujuan untuk mendapatkan laba yang maksimal dan keberlangsungan usahanya secara terus menerus, maka para pengusaha khususnya pihak manajemen harus mampu memberikan jalan keluar yang terbaik bagi perusahaan yang dikelolanya agar perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam memanfaatkan segala kemampuan dan sumberdaya yang dimilikinya.

Agar keberlangsungan usaha tercapai maka perusahaan harus dapat menghasilkan produk yang berkualitas, produktif, inovatif dan dapat memuaskan kebutuhan konsumen, Salah satu caranya adalah memperhatikan apa yang menjadi preferensi konsumen, yaitu apa yang diharapkan konsumen dari suatu produk antara lain kualitas produk. Apalagi mengingat bahwa perusahaan berada dalam pasar yang kompetitif dimana produk yang dihasilkan serupa dengan yang dihasilkan oleh perusahaan lain. Oleh karena itu aspek kualitas mendapat perhatian yang serius dari pihak manajemen perusahaan.
Suatu perusahaan akan dianggap berhasil apabila memperoleh penghasilan atau pendapatan dari penjualan produknya yang dihasilkan dan mampu menutupi seluruh biaya yang telah dikeluarkan sehubungan proses produksi, maka dalam melakukan usaha, perusahaan diharapkan menggunakan faktor faktor produksi seperti bahan baku, tenaga kerja, peralatan, sehingga dapat digunakan untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan keinginan perusahaan.


Efisiensi Produksi adalah ukuran yang berhubungan dengan produksi keluaran dan masukan yang bagaimana baiknya sumber-sumber daya sebagai masukan digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output atau merupakan suatu pelaksanaan operasi secara efektif tanpa adanya pemborosan biaya yang dikeluarkan. 


Dalam menentukan tingkat efisiensi produksi, rasio antara masukan dan keluaran dapat diukur secara kuantitatif dengan menggunakan sistem biaya standar yang membandingkan biaya standar dengan biaya sesungguhnya. Menentukan efisiensi agar tidak terjadi penyimpangan dalam proses produksi maka dilakukan analisis biaya produksi langsung (selisih biaya bahan baku dan selisih biaya tenaga kerja langsung) dan analisis biaya overhead pabrik 

Salah satu komponen biaya adalah biaya kualitas yaitu biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan, pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan produk yang berkualitas rendah, dan dengan opportunity cost dari hilangnya waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas. Adapun kategori dari biaya kualitas yang diperhitungkan antara lain:

1. Biaya Pencegahan (Preventions costs)

2. Biaya Penilaian (Appraisal costs) 
3. Biaya Kegagalan Internal (Internal failure costs) 
4. Biaya Kegagalan Eksternal (External failure costs) 

Peningkatan kualitas merupakan suatu hal yang paling esensial bagi suatu perusahaan untuk tetap bertahan  dalam dunia competiive ini. Kini sudah tidak jamannya lagi perusahaan hanya mementingkan volume penjualan yang begitu besar untuk mencapai keuntungan yang maksimal, tetapi lebih berorientasi pada aspek kepuasan konsumen yaitu dengan meningkatkan kualitas produk.
Usaha untuk meningkatkan kualitas merupakan keharusan guna meningkatkan margin perusahaan dan kualitas produksi. Untuk meningkatkan kualitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan berusaha untuk mendapatkan sertifikat ISO 9000 yang merupakan standar kualitas yang diakui secara internasional, atau dengan usaha-usaha lainnya sehingga dapat memberikan peningkatan kualitas. 

Informasi biaya kualitas diperlukan untuk memudahkan manajer mengendalikan kinerja kualitas dan sebagai input dalam pengambilan keputusan. Informasi biaya kualitas dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja program perbaikan kualitas secara keseluruhan. Informasi biaya kualitas dapat juga digunakan untuk memperbaiki berbagai keputusan manajerial, misalnya dalam penetapan harga strategis dan analisis produk baru. Barangkali observasi terpenting adalah bahwa informasi biaya kualitas bersifat fundamental bagi penelusuran perbaikan secara terus menerus atas kualitas produk perusahaan kualitas adalah salah satu dimensi kompetitif yang penting bagi pesaing-pesaing kelas dunia.

PT. Pupuk Kujang adalah salah satu sektor industri yang mendukung peningkatan sektor pertanian  yaitu industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia, salah satu hasilnya berupa pupuk. Dimana kebutuhan pupuk ini digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian baik itu yang memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun kebutuhan luar negeri (ekspor).


Berkaitan dengan keadaan tersebut, penulis mendapatkan fenomena yang terjadi dalam perusahaan. Fenomena tersebut berkaitan dengan biaya kualitas pada PT. Pupuk Kujang yang mengalami naik turun selama periode 2001-2005. sehingga perusahaan kurang berjalan dengan baik Dengan meningkatnya biaya kualitas maka akan menurunkan efisiensi produksi sehingga perusahaan mengalami kerugian dengan adanya pemborosan biaya dalam proses produksi. Biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan kembali produk yang gagal yang disebabkan karena pengendalian kualitas dari produk yang tidak baik atau tidak sesuai dengan spesifikasi standar kualitas yang telah ditetapkan, akan lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan untuk mencegah kegagalan produk tersebut terjadi. Oleh karena itu, jika kegiatan pengendalian kualitas dapat berjalan dengan baik, tanpa menghasilkan produk cacat dalam proses produksi. Maka pengulangan kerja akan berkurang karena menurunnya unit produk cacat. Dengan menurunnya unit produk cacat maka sedikit tenaga kerja dan bahan yang digunakan untuk menghasilkan output yang sama. Penurunan jumlah unit cacat memperbaiki kualitas, sementara pengurangan jumlah input yang digunakan meningkatkan efisiensi produksi. 
Berdasarkan uraian tersebut Dengan tujuan untuk menganalisis biaya kualitas yang terjadi diperusahaan dan untuk mengetahui sejauh mana biaya kualitas mempengaruhi efisiensi produksi, maka penulis tertarik untuk memilih PT. Pupuk Kujang yang bergerak dibidang produksi sebagai objek penelitian dengan  judul, “PENGARUH BIAYA KUALITAS TERHADAP EFISIENSI PRODUKSI PADA PT. PUPUK KUJANG CIKAMPEK”.

1.2.  Identifkasi Masalah
Untuk memenuhi keinginan konsumen akan kualitas yang baik maka perusahaan harus melakukan pengendalian kualitas atas produk yang dihasilkan, tentu saja hal ini akan menimbulkan biaya bagi perusahaan yaitu biaya kualitas dan analisis biaya kualitas diperlukan untuk pihak manajemen untuk tercapainya efisiensi produksi. Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penetapan  biaya kualitas pada PT. Pupuk Kujang

2. Bagaimana efisiensi produksi pada  PT. Pupuk Kujang

3. Bagaimana pengaruh biaya kualitas terhadap efisiensi produksi pada PT. Pupuk Kujang

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang masih dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui biaya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan pengendalian kualitas yang dilakukan perusahaan.

1. Untuk mengetahui penetapan biaya kualitas pada PT. Pupuk Kujang.

2. Untuk mengetahui  efisiensi produksi pada PT. Pupuk Kujang.

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas terhadap efisiensi produksi  pada PT. Pupuk Kujang.
1.4.  Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan

sebagai bahan masukan dan informasi untuk mengevakuasi faktor faktor biaya kualitas serta melakukan perbaikan perbaikan yang dianggap perlu sehingga dapat meningkatkan efisiensi produksi

b. Bagi penulis

untuk memperluas wawasan pemikiran dan menambah ilmu pengetahuan mengenai praktek praktek atas teori yang telah dipelajari khususnya mengenai biaya kualitas dan efisiensi produksi serta hubungannya juga untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mencapai gelar sarjana ekonomi jurusan Akutansi pada Universitas Komputer Indonesia.
c. Bagi Pihak Lain
sebagai referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan terutama bagi rekan-rekan mahasiswa lain yang sedang menyusun skripsi ataupun tugas perkuliahan lainnya
1.5.  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis


Banyak pihak eksekutif memandang manajemen kualitas (Total Quality management) sebagai salah satu hal yang paling penting. Beberapa penghargaan bergengsi seperti Malcolm Baldrige Quality award di Amerika Serikat dan Deming Prize di jepang sedangkan di Indonesia sendiri Indonesia Best Brand Award diberikan kepada perusahaan yang dianggap memiliki kualitas produk baik. Standar kualitas internasional telah ditetapkan misalnya, ISO 9000 yang dikembangkan oleh Internasional for Standarzation, merupakan gabungan dari lima Standar Internasional untuk manajemen kualitas yang digunakan oleh lebih dari 50 negara. ISO 9000 diciptakan untuk membantu perusahaan mendokumentsikan elemen-elemen sistem pengendalian kualitas secara efektif. Banyak definisi kualitas telah diajukan bertahun-tahun, setiap definisi menekankan pada aspek kualitas yang berbeda kecocokan penggunaan, tingkat dimana suatu produk dapat memenuhi keinginan konsumen dan tingkat dimana satu produk sesuai dengan spesifikasi desain dan persyaratan teknisnya. Bila biaya kualitas meningkat, pemesanan akan tinggi, maka penjualan juga akan meningkatkan produksi perusahaan. Untuk menjaga kualitas dari suatu produk maka dibutuhkan sejumlah biaya.

Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” (2004;40) mendefinisikan Biaya adalah sebagai berikut:
“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Berdasarkan definisi diatas terdapat unsur-unsur biaya sebagai berikut : 

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.

2. Diukur dalam satuan uang.

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Usaha untuk meningkatkan kualitas merupakan keharusan guna meningkatkan margin perusahaan dan kualitas produksi sebagaimana yang didefinisikan oleh Feigenbaum (1991:71) adalah sebagai berikut:


“The total composite product and service characteristic of marketing, engeneering, manufacture and maintenance through which the product and service is use will meet the expectation of the customer”.
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek kualitas mengacu kepada:

a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan konsumen.

b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan.

c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah.

d. Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau kerusakan.

Sedangkan biaya kualitas menurut Blocher, Chen dan Lin yang diterjemahkan oleh A Susty Ambarriani dalam bukunya “Manajemen Biaya” (2000:220) menyebutkan bahwa: 
“Biaya Kualitas adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan, pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan produk yang berkualitas rendah, dan dengan “opportunity cost” dari hilangnya waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas”.
Biaya kualitas dapat dipilah menjadi empat kategori. Dua kategori dari pemilahan ini adalah biaya pencegahan dan biaya penilaian dimana biaya yang terjadi dalam usaha, supaya konsumen tidak mendapatkan produk cacat. Dua kategori lainnya yaitu biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal terjadi karena adanya barang cacat.

Kategori biaya kualitas menurut Garrison dan Noreen yang diterjemahkan oleh Totok Budisantoso dalam bukunya “Akuntansi Manajerial”  (2001:846) terdiri dari:

“1. Biaya Pencegahan (Preventions costs) 

2. Biaya Penilaian (Appraisal costs) 

3. Biaya Kegagalan Internal (Internal failure costs)

4. Biaya Kegagalan Eksternal (External failure costs)”.


Berikut ini adalah penjelasan dari keempat golongan biaya kualitas yang disebutkan diatas:

1. Biaya pencegahan adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mencegah 
dihasilkannya produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi. 

2. Biaya penilaian adalah biaya-biaya yang terjadidalam mendeteksi unit-unit 
produk mana yang tidak sesuai dengan spesifikasi. 
3. Biaya kegagalan internal adalah biaya-biaya yang terjadi sebagai akibat 
memproduksi produk yang tidak memenuhi standar kualitas dan ditemukan 
sebelum dikirim ke pelanggan.
4. Biaya kegagalan eksternal adalah biaya-biaya terjadi karena mengirimkan 
produkyang tidak memenuhi standar kualitas kepada pelanggan. 

Jadi yang dimaksud dengan biaya kualitas bukan hanya biaya-biaya yang terjadi karena kualitas yang tidak sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan, tetapi juga menyangkut biaya-biaya untuk mencegah timbulnya biaya karena kualitas yang buruk. 
Menurut  Sofyan Assauri (2000;14) dalam bukunya “Manajemen produksi”  memberikan penjelasan tentang efisiensi adalah sebagai berikut:

“Efisiensi adalah ukuran yang menunjukan bagaimana baiknya sumber-sumber daya sebagai masukan digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan keluaran”.

 Maka dari uraian diatas disimpulkan bahwa Efisiensi merupakan perbandingan antara keluaran dan masukan, dengan memanfaatkan sumber daya sebagai masukan digunakan sebaik mungkin tanpa adanya pemborosan biaya dalam menghasilkan output (hasil produksi).
Efisiensi produksi menurut Sukanto Reksohadiprojo (2000;14) dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi” menjelaskan bahwa:

“Efisiensi Produksi adalah ukuran yang berhubungan dengan produksi keluaran dan masukan yang bagaimana baiknya sumber-sumber daya sebagai masukan digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output”.

Maka dapat disimpulkan bahwa efisiensi produksi adalah bagaimana sumber-sumber daya (input) digunakan dengan baik dan benar tanpa adanya pemborosan biaya dalam proses produksi untuk manghasilkan output. 

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” (2002;418) menyebutkan bahwa:

“Rasio antara masukan dan keluaran dapat diukur secara kuantitatif sehingga efisiensi produksi dapat ditentukan dengan menggunakan sistem biaya standar.”


Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem biaya standar dirancang untuk pengendalian biaya. Biaya standar merupakan alat yang penting didalam menilai pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika biaya standar ditentukan dengan realistis, hal ini akan merangsang pelaksana dalam melaksanakan pekerjaannya dengan efektif, karena pelaksana telah mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan, dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan tersebut seharusnya dilaksanakan. 


Sistem biaya standar merupakan suatu sistem akuntansi biaya yang mengolah informasi biaya sedemikian rupa sehingga manajemen dapat mendeteksi kegiatan-kegiatan dalam perusahaan yang biayanya menyimpang dari biaya standar yang ditentukan. 


Biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan kembali produk yang gagal yang disebabkan karena pengendalian kualitas dari produk yang tidak baik atau yang tidak sesuai dengan spesifikasi standar kualitas yang telah ditetapkan, akan lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan untuk mencegah kegagalan produk tersebut terjadi. Oleh karena itu, jika kegiatan pengendalian kualitas dapat berjalan dengan baik, tanpa menghasilkan produk cacat dalam proses produksi. Maka pengulangan kerja akan berkurang karena menurunnya unit produk cacat. 
Seperti yang dikatakan oleh Hansen Mowen didalam buku ”Akuntansi Manajemen” (2005;31)  mengatakan bahwa 
”Dengan menurunnya unit produk cacat maka sedikit tenaga kerja dan bahan yang digunakan untuk menghasilkan output yang sama. Penurunan jumlah unit cacat memperbaiki kualitas, sementara pengurangan jumlah input yang digunakan meningkatkan efisiensi produksi”.

Dari uraian diatas biaya kualitas berhubungan erat dengan efisiensi produksi, bahwa dengan adanya penurunan biaya kualitas maka efisiensi produksi meningkat maupun sebalikya apabila biaya kualitas meningkat maka efisiensi produksi menurun.

1.6   Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diatas, maka penulis mencoba membuat dan merumuskan hipotesis. Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan awal mengenai permasalahan, maka penulis menarik hipotesis sebagai berikut : “biaya kualitas berpengaruh terhadap efisiensi produksi

Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran






















 1.7   Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Pupuk Kujang Kantor Pusat yang berlokasi di jalan Jend A. Yani No.39 Cikampek 41373 Karawang-Jawa Barat. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Desember sampai dengan Februari 2007.
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